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Abstrak: Salah satu aspek dalam kompetensi guru adalah kemampuan guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang disebut kompetensi pedagogik. Kompetensi
tersebut sangat penting dan menentukan keberhasilan pembelajaran. Guru yang selalu
berupaya untuk mengatasi masalah pembelajaran atau meningkatkan mutu
pembelajarannya dipastikan melakukan PTK. Penelitian ini mengkaji apakah guru-guru
Biologi sekolah menengah di Jawa Timur memiliki kompetensi untuk melakukan PTK.
Penelitian survei ini dirancang menggunakan metode deskriptif kuantitatif, instrumen
yang digunakan adalah tes kemampuan. Sampel penelitian ini adalah guru Biologi SMA
baik negeri maupun swasta di beberapa kabupaten/kota di Jawa Timur. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penguasaan guru Biologi di Jawa Timur termasuk dalam kategori
cukup.

Kata kunci: penguasaan, penelitian tindakan kelas, guru biologi sekolah menengah

PENDAHULUAN

Terdapat empat isu utama tentang tugas guru yattu: 1) perencanaan pendidikan; 2)
penyelenggaraan pendidikan; 3) pelaksanaan pembimbingan dan pelatihan; dan 4) penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat. Secara substansial, isu-isu tersebut dirumuskan sebagai
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Jika isu
pertama dan ketiga berkenaan dengan kemampuan guru menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran, isu terakhir berkaitan dengan kemampuan guru untuk menyelenggakan
penelitian. Penelitian dimaksud khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
implikasinya berupa peningkatan mutu pembelajaran. Dengan melakukan PTK, guru dapat
selalu menjaga kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah karena dia akan secara terus-
menerus mengkaji, membuat inovasi dan melakukan perubahan-perubahan dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Kember (2000)
bahwa PTK mempunyai tujuan yang mendasar yaitu perbaikan/peningkatan mekanisme
belajar dan mengajar.

Pada dasarnya, keempat isu tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.
PTK adalah kegiatan yang dilakukan dalam praktik pembelajaran yang merupakan bagian
integral dari upaya seorang guru untuk menghasilkan penyelenggaraan pembelajaran yang
bermutu. Dengan menggunakan PTK, guru-guru dapat menyelesaikan masalah melalui
tindakan nyata, bukan mencermati fenomena tertentu kemudian mendeskripsikan apa yang
terjadi dengan fenomena yang bersangkutan. Akan tetapi, guru melakukan sesuatu, dengan
arah dan tujuan yang jelas, yaitu demi kepentingan peserta didik dalam memperoleh hasil
belajar yang memuaskan (Arikunto, 2006). PTK tidak ditujukan untuk menemukan
pengetahuan ilmiah yang bersifat universal seperti yang berlaku pada penelitian pada
umumnya, melainkan mencari pemecahan praktis terhadap permasalahan yang bersifat lokal
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(Grunnndy, 1995; Callhoun, 1994; Sagor, 1992). PTK bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan atau pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah-masalah melalui
penerapan langsung di kelas atau di tempat kerja (Arikunto, 2010).

Dengan demikian, jika UU No. 20 Tahun 2003, UU No. 14 Tahun 2005 dan
peraturan perundangan lain terkait dicermati dengan baik dan dilihat hubungannya dengan
substansi PTK, maka melakukan PTK merupakan bagian dari kegiatan integral guru dalam
melakuan tugas pokoknya sebagai guru. PTK mutlak dilaksanakan oleh guru mengingat
permasalahan pembelajaran pasti timbul dan harus diupayakan pemecahannya. Dengan kata
lain, PTK merupakan bagian dari refleksi guru terhadap kegiatan pembelajaran atau
pengajaran yang dia laksanakan.

Untuk mendorong dan merangsang guru agar melaksanakan PTK sebagai bagian
dari kompetensi dan profesionalisme guru, pemerintah menetapkan penelitian khususnya
PTK sebagai salah satu syarat utama untuk pengajuan angka kredit dalam rangka kenaikan
pangkat bagi guru. Dampak yang diharapkan adalah agar guru senantiasa menggunakan PTK
sebagai salah satu upaya utama untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dapat
dilakukan secara simultan sebagai kegiatan pembelajaran di kelas.

Namun demikian, meskipun PTK seharusnya menjadi kegiatan rutin bagi guru
dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan syarat kenaikan pangkat, tidak semua
guru-guru Biologi di sekolah menengah melaksanakan PTK. Hal ini dapat dilihat dari luaran
pembelajaran yang dihasilkan oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru
tersebut. Rata-rata kemampuan Biologi siswa SMP di Jawa Timur cukup rendah (Huda,
2014). Penelitian Roosilawati (2014) mengungkapkan bahwa pemahaman guru-guru Sekolah
Dasar tentang PTK di Jawa Tengah masih rendah. Sebagian besar guru-guru tidak menguasai
hakikat dan tahapan-tahapan PTK dengan baik.

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji apakah guru-guru Biologi yang telah
mendapatkan sertifikasi memiliki pemahaman PTK yang baik. Pemahaman tersebut tentunya
diwujudkan dalam bentuk implementasi yaitu melaksanakan PTK sebagai kegiatan integral
dalam upaya pemecahan masalah yang timbul pada pembelajaran yang mereka
selenggarakan.

Sementara ini sedikit sekali kajian berkenaan dengan penguasaan PTK guru-guru
khususnya Biologi setelah mereka memperoleh sertifikasi profesi. Hasil dan temuan pada
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar untuk merancang kegiatan-kegiatan pelatihan
terutama bagi guru dalam jabatan untuk meningkatkan kemampuan menyelenggarakan PTK
sebagai bagian dari perbaikan mutu pembelajaran di sekolah.

Di samping itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap pemahaman guru Biologi SMA terhadap PTK. Dengan terungkapnya
faktor-faktor tersebut diharapkan dapat dijadikan dasar dalam program peningkatan
kompetensi guru khususnya berkenaan dengan pemahaman tentang PTK sebagai bagian yang
terpenting bagi penyelenggaraan pembelajaran yang bermutu.

METODE

Penelitian ini adalah deskriptif yaitu mengkaji kemampuan PTK guru-guru Biologi
sekolah menengah. Bila dilihat dari metode pengumpulan data, penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian survei karena di samping mengungkapkan kemampuan PTK guru-guru
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sekaligus memetakan kemampuan tersebut (Ary et.al, 2002). Pada penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data kuantitatif dan menganalisisnya. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan
data kualitatif untuk mendukung temuan-temuan yang didapatkan dari hasil analisis
kuantitatif sebelum sampai pada pengambilan hasil akhir dan interpretasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru Biologi di Jawa Timur. Mengingat
besarnya populasi dan luasnya wilayah, penggunaan sampel diterapkan pada penelitian ini.
Peneliti memastikan bahwa guru-guru tersebut homogen. Berdasarkan kriteria sertifikasi
guru, mereka yang sudah mendapatkan sertifikasi profesi guru dijadikan subyek atau
responden penelitian. Selanjutnya, guru-guru tersebut akan digunakan sebagai sampel yang
diambil secara acak.

Terdapat 2 (dua) instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini, yaitu tes kemampuan atau pemahaman PTK dan wawancara. Tes tersebut
merupakan tes berbasis komputer (computer-based test atau CBT) yang memiliki beberapa
keuntungan vyaitu efisiensi baik tenaga dan waktu, serta keakuratan. Dengan menggunakan
CBT, peneliti tidak perlu untuk merancang waktu dan tempat khusus untuk
menyelenggarakan tes dalam rangka memperoleh data tentang pemahaman guru terhadap
PTK. Di samping itu, menggunakan CBT dapat memberikan informasi yang sebenarnya
tentang kemampuan guru tersebut karena tidak ada kesempatan bagi guru yang mengerjakan
tes untuk mencontek atau bertanya kepada orang lain. Guna menghasilkan tes yang baik,
prinsip dan prosedur pengembangan tes dilakukan berdasarkan tahap-tahap, yaitu: 1)
perumusan rubrik dan Kisi-Kisi tes sesuai dengan teori tentang metode penelitian khusus PTK;
2) penulisan soal dan validasi ahli (expert judgement); 3) peninjauan kembali termasuk revisi
tes (reviewing and revision); 4) penetapan tes sebagai instrumen penelitian; 5) menformat tes
menjadi tes berbasis komputer menggunakan program T1.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui opini dan sikap guru-guru sebagai subyek
penelitian terhadap PTK serta faktor-faktor penyebab Kekurangpahaman para guru terhadap
PTK. Untuk melakukan wawancara, peneliti mengunakan panduan wawancara dengan alat
bantu berupa alat perekam suara. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dalam dua fase
yaitu pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes dan pengumpulan data kualitatif
menggunakan wawancara. Data penelitian ini adalah kemampuan PTK guru-guru Biologi
SMA vyang ditentukan menggunakan kriteria berdasarkan skor hasil tes yang dihitung dan
dikonfirmasikan pada tabel untuk menentukan kriteria kemampuan atau pemahaman guru
terhadap PTK. Skor hasil tes sebagai data kuantitatif akan dibandingkan dengan data
kualitatif hasil wawancara. Dengan demikian, peneliti akan memperoleh keakuratan data
tentang pemahaman guru terhadap PTK.

HASIL

Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh menggunakan tes sehingga data yang diperoleh adalah pemahaman guru Biologi
SMA berupa skor. Data kualitatif diperoleh menggunakan wawancara yang berupa informasi
dan pendapat guru Biologi SMA tentang pengalaman pendidikan dan pelatihan yang
diperolen sebelum dan selama menjadi guru. Berdasarkan hasil pengumpulan data
menggunakan tes diperoleh data sebagaimana tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Skor Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman PTK
Skor Tertinggi Skor Terendah Rerata
80 45 70

Data tersebut menunjukkan bahwa beberapa guru memiliki pemahaman yang baik
tentang PTK yaitu memperoleh skor 80. Tetapi sebagian guru yang lain masih belum
memiliki pemahaman yang kurang baik ditunjukkan oleh skor yang diperoleh yaitu 45.
Berdasarkan Kkriteria, guru-guru Biologi yang digunakan sebagai sampel memiliki
pemahaman yang cukup (70) terhadap PTK.

PEMBAHASAN

Berdasarkaan data hasil peneltian, diperoleh hasil bahwa beberapa guru memiliki
pemahaman yang baik tentang PTK yaitu memperoleh skor 80. Tetapi sebagian guru yang
lain masih belum memiliki pemahaman yang kurang baik ditunjukkan oleh skor yang
diperoleh yaitu 45. Berdasarkan kriteria, guru-guru Biologi yang digunakan sebagai sampel
memiliki pemahaman yang cukup (70) terhadap PTK.

Berdasarkan hasil wawancara terhadaap guru-guru yang dijadikan sampel pada
penelitian ini diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap pemahaman mereka tentang PTK. Secara garis besar faktor-faktor tersebu
diklasifikasikan menjadi faktor pendidikan sebelum (pre-service) dan selama (in-service)
menjadi guru. Faktor-faktor tersebut antara lain: 1) pendidikan formal sebelum menjadi guru;
2) pendidikan formal setelah menjadi guru; 3) pelatihan, lokakarya, dan seminar; 4) MGMP;
dan 5) KKG.

Berdasarkan data di atas, terdapat kesenjangan yang cukup lebar antara guru yang
memiliki pemahaman tentang PTK dan guru yang kurang memahami PTK. Terdapat guru
yang memahami PTK dengan baik ditunjukkan dengan skor yang dia peroleh (80). Akan
tetapi terdapat pula guru yang kurang memahami PTK vyaitu terlihat dari skor yang dia
peroleh (45).

Dengan membandingkan hasil tes dan wawancara, diketahui bahwa guru yang aktif
dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan sejenisnya cenderung memahami PTK dengan baik.
Pelatihan-pelatihan tersebut memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman guru
tentang konsep dan prinsip PTK. Melalui kegiatan pelatihan atau sejenisnya, guru-guru
dengan skor baik mempunyai kesempatan untuk mengupdate pengetahuannya tentang PTK.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penguasaan guru Biologi
SMA di Jawa Timur termasuk dalam kategori cukup. Terdapat beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap pengusaan para guru Biologi SMA terhadap PTK yaitu pendidikan
mereka sebelum (pre-service) dan selama (in-service) menjadi guru.

Beberapa saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah hendaknya seorang guru
harus selalu mengupdate pengetahuannya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman guru tentang konsep dan prinsip
PTK.
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